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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model Vector Autoregressive-Generalized Space Time Autoregressive 

(VAR-GSTAR) dengan bobot lokasi terbaik pada data curah hujan di 

Provinsi Sumatera Barat adalah Model VAR-GSTAR(2,1) dengan 

pembobot lokasi inver jarak. Modelnya untuk tiap lokasi yaitu: 

a.                                                 

                                     

b.                                                 

                      

c.                                                 

                      

d.                                                 

                     

2. Hasil ramalan data curah hujan di Provinsi Sumatera Barat menggunakan 

model Vector Autoregressive-Generalized Space Time Autoregressive 

(VAR-GSTAR) dengan bobot lokasi invers jarak terlihat bahwa nilai MAPE 

Saklim GAW Bukit Kototabang Palupuh sebesar 17,96% memiliki tingkat 

peramalan yang baik, nilai MAPE Staklim Sicincin sebesar 10,35% 

memiliki tingkat peramalan yang baik, nilai MAPE Stamet Minangkabau 

Pariaman sebesar 14,60% memiliki tingkat peramalan yang baik dan nilai 
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MAPE Stasiun Teluk Bayur Padang sebesar 9,71% dapat dinterpretasikan 

bahwa tingkat akurasi peramalannya sangat akurat. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah Provinsi Sumatera Barat agar 

dapat memperhatikan cuaca khususnya curah hujan di setiap stasiun 

pengamatan supaya bisa menanggulangi jika terjadi hal yang tidak 

diinginkan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam 

mengestimasi parameter seperti 2SLS (Two Stage Least Squares) atau SUR 

(Seemingly Unrelated).  
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